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ABSTRACT 

The quality of fish as a food source depends on its freshness, which can deteriorate if 
not properly handled. This study aims to design a web application for detecting fish freshness 
using image analysis based on YOLOv4. YOLOv4 was chosen for its ability to detect objects 
accurately and in real-time, identifying visual characteristics of fish such as eye and gill 
color, which are related to freshness. The application is expected to provide an automated 
solution for diagnosing fish freshness, enabling users to quickly, accurately, and objectively 
assess fish quality. The design process includes system analysis, user interface design, and 
backend development to process images using the YOLOv4 model. The results show that the 
application can effectively detect fish freshness, facilitating users in selecting fresh fish and 
supporting the improvement of fish product quality. 
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ABSTRAK 

Konsumsi ikan laut di Indonesia terus meningkat seiring dengan tingginya permintaan 
akan sumber protein berkualitas tinggi. Namun, kualitas protein ikan cepat menurun jika 
kesegarannya tidak terjaga dengan baik.  Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi 
web deteksi kesegaran ikan menggunakan analisis citra berbasis YOLOv4. Model YOLOv4 
dipilih karena kemampuannya dalam mendeteksi objek secara akurat dan real-time, yang 
dapat mengidentifikasi karakteristik visual ikan seperti warna mata dan insang yang terkait 
dengan kesegaran. Aplikasi ini diharapkan dapat memberikan solusi terbaik untuk 
mendiagnosis kesegaran ikan, sehingga pengguna dapat menilai kualitas ikan secara cepat, 
akurat, dan objektif. Proses perancangan aplikasi mencakup analisis sistem, perancangan 
antarmuka pengguna, dan pengembangan back-end untuk memproses gambar dengan model 
YOLOv4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat mendeteksi kesegaran ikan, 
memberikan kemudahan bagi pengguna dalam memilih ikan yang segar, dan mendukung 
peningkatan kualitas produk perikanan. 
 
Kata kunci: Aplikasi, Citra, Deteksi, YOLOv4  
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PENDAHULUAN 

Konsumsi ikan laut di Indonesia meningkat pesat dalam beberapa tahun terakhir 

seiring dengan tingginya kebutuhan masyarakat akan sumber pangan berprotein tinggi (Edo 

et al. 2020; Febianah et al. 2021). Namun, kualitas protein pada ikan sangat bergantung pada 

tingkat kesegarannya, yang mudah menurun apabila tidak ditangani dengan tepat. Untuk 

menjaga kesegaran, ikan memerlukan prosedur penanganan dan sanitasi yang optimal, sebab 

paparan udara terbuka dapat mempercepat penurunan kualitas. Sayangnya, sebagian 

masyarakat masih belum memahami cara memilih ikan segar dengan baik, sehingga 

diperlukan sebuah aplikasi yang dapat membantu mengidentifikasi tingkat kesegaran dan 

kualitas ikan (Christiawan et al. 2021). 

Seiring perkembangan zaman, manusia terus memperluas pengetahuan dan teknologi 

untuk mempermudah pekerjaan mereka, termasuk dalam hal memastikan kualitas dan 

kesegaran ikan. Salah satu bidang penelitian yang terus berkembang adalah kecerdasan 

buatan atau artificial intelligence (AI), yang membuka berbagai kemungkinan dalam 

mengatasi masalah sehari-hari (Gunawan et al. 2023). 

Machine learning (pembelajaran mesin) mengadopsi perilaku manusia sebagai model 

untuk mengotomatisasi proses penyelesaian masalah (Rasywir et al. 2020; Arifin et al, 2022). 

Machine learning bertujuan meniru cara manusia atau makhluk cerdas lainnya belajar dan 

menggeneralisasi. Ada dua aplikasi utama dari machine learning, yaitu klasifikasi dan 

prediksi. Proses ini melibatkan tahap pelatihan dan pembelajaran, yang membutuhkan data 

latih untuk dapat menghasilkan akurasi yang baik. Metode ini juga berperan dalam 

pengembangan computer vision dan bidang-bidang lain yang berhubungan dengan AI, 

termasuk dalam identifikasi kualitas ikan (Asrianda et al. 2021). 

Kemajuan teknologi telah membuat machine learning berperan penting dalam 

mendukung berbagai aplikasi computer vision, khususnya pada deteksi objek. Dengan 

algoritma yang dapat belajar dari data latih memungkinkan komputer mengenali pola dan 

karakteristik objek secara otomatis di dalam gambar. Kemampuan ini menjadi fondasi utama 

proses deteksi objek, yang tidak hanya membutuhkan klasifikasi, tetapi juga kemampuan 

untuk mengidentifikasi lokasi objek di dalam gambar  (Reddy et al. 2023; Masita et al. 2020; 

Chahuan et al. 2020). 

 
ISSN. 2987-3827​ ​ 174 
 



Indonesian Conference of Maritime 
Vol. 3, No. 1, Agustus 2025, Hal. 173-183 

Deteksi objek adalah proses yang bertujuan untuk memahami klasifikasi, evaluasi 

konseptual, dan lokasi objek dalam sebuah citra. Deteksi objek menjadi salah satu isu utama 

dalam computer vision dan memiliki peran penting dalam berbagai aplikasi, seperti 

klasifikasi gambar. Proses ini dapat memberikan wawasan penting terhadap semantik gambar 

dan video. Deteksi objek adalah salah satu area yang paling menarik dalam computer vision 

dan kecerdasan buatan saat ini (Imantiyar et al. 2021 dalam Gunawan et al. 2023).  

YOLOv4 (You Only Look Once version 4) adalah model deteksi objek berbasis 

Convolutional Neural Network (CNN) yang dirancang untuk memproses gambar dengan 

cepat dan akurat. Model ini menggunakan CSPDarknet53 sebagai backbone untuk 

memperkuat jaringan, PANet untuk meningkatkan kualitas fitur deteksi, dan deteksi 

multi-skala untuk mengenali objek berbagai ukuran (Rofii et al. 2021). YOLOv4 ideal untuk 

sistem berbasis web yang memerlukan analisis citra cepat dan akurat. Dalam penelitian ini, 

YOLOv4 akan diterapkan untuk mendeteksi tingkat kesegaran ikan, memberikan solusi 

otomatis yang efisien dan andal dalam mengidentifikasi kesegaran ikan (Setyaningsih et al. 

2022). 

Perancangan sistem merupakan salah satu tahap penting dalam pengembangan sistem 

informasi (Sitorus dan Sakban, 2021 dalam Narulita et al. 2024). Tahap ini ada di semua 

model pengembangan perangkat lunak, di mana pada tahap perancangan, fitur dan proses 

dalam sistem yang akan dikembangkan dijelaskan secara mendetail. Kegiatan yang dilakukan 

dalam perancangan meliputi analisis interaksi antar objek dan fungsi dalam sistem, analisis 

data, pembuatan desain basis data, serta perancangan antarmuka pengguna (Azis, 2022 dalam  

Narulita et al. 2024). Perancangan sistem dilakukan setelah tahap analisis selesai.  

Penelitian ini lebih fokus pada perancangan konseptual untuk pengembangan Aplikasi 

Web Deteksi Kesegaran Ikan (OptiFish). Secara umum, tujuan perancangan OptiFish adalah 

untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai sistem yang akan dikembangkan (Narulita 

et al. 2024). Model ini akan mendeteksi karakteristik visual ikan, seperti warna mata dan 

insang, yang berkaitan dengan kesegarannya. Aplikasi ini diharapkan memudahkan pengguna 

dalam menilai kesegaran ikan dengan cepat, akurat, dan efisien, sehingga mendukung 

peningkatan kualitas produk perikanan. 

METODE PENELITIAN 
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   Metode penelitian yang digunakan dalam paper ini adalah metode desain dan 

pengembangan (Design and Development Research). Penelitian dimulai dengan 

pengumpulan data melalui studi pustaka dan literatur untuk memahami teori dan aplikasi 

terkait. Selanjutnya, dilakukan analisis sistem untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

spesifikasi aplikasi deteksi kesegaran ikan. Pada tahap perancangan, peneliti menyusun 

diagram seperti use case, activity, dan class diagram, serta merancang antarmuka pengguna 

(UI). Aplikasi web kemudian dikembangkan dengan mengintegrasikan model YOLOv4 

untuk analisis citra ikan. Terakhir, dilakukan pengujian dan evaluasi untuk menilai kinerja 

sistem dalam mendeteksi kesegaran ikan secara akurat dan efisien. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Penjelasan masing-masing tahapan: 

1.​ Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan dua metode, yaitu: 

a.​ Studi Pustaka 

Peneliti mendapatkan informasi tentang perancangan atau desain 

sistem dari buku serta beberapa sumber lain guna memperdalam pengetahuan 

terkait perancangan sistem. 

b.​ Studi Literatur 

Sejumlah jurnal yang membahas perancangan atau desain sistem untuk 

aplikasi web deteksi kesegaran ikan digunakan sebagai referensi oleh peneliti 

dalam penelitian ini. 

2.​ Analisis Sistem 

​ Tahapan analisis sistem dilaksanakan untuk memperoleh spesifikasi kebutuhan 

dari sistem yang akan dikembangkan. 

3.​ Perancangan Sistem 

​ Pada tahapan ini, beberapa diagram disusun untuk menggambarkan sistem 

informasi yang akan dikembangkan, antara lain use case diagram, activity diagram, 

dan class diagram. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Perancangan aplikasi web ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam 

mendeteksi kesegaran ikan menggunakan teknologi analisis citra berbasis YOLOv4. 

YOLOv4 dipilih karena memiliki kemampuan dalam mendeteksi objek secara real-time 

dengan akurasi yang tinggi dengan menganalisis ciri-ciri visual ikan, seperti tekstur, warna, 

dan tanda-tanda kerusakan, guna menentukan tingkat kesegarannya. Setelah gambar ikan 

diunggah, aplikasi memberikan hasil deteksi dengan cepat. 

Mempermudah pemahaman alur deteksi kesegaran ikan, penulis menggunakan 

flowchart sebagai representasi grafis dari langkah-langkah yang terjadi dalam aplikasi. 

Flowchart ini menggambarkan proses yang terjadi setelah gambar ikan diunggah, hingga 

aplikasi memberikan hasil deteksi kesegaran, dengan menggunakan simbol-simbol standar 

yang mewakili tindakan, keputusan, dan aliran informasi. 

 

Gambar 2. Flowchart 

Analisis Kebutuhan Sistem 

Perancangan aplikasi web deteksi kesegaran ikan ini memberikan solusi otomatis 

dalam menentukan tingkat kesegaran ikan berdasarkan analisis citra. Dengan menggunakan 

teknologi pengolahan citra dan algoritma YOLOv4 (You Only Look Once), aplikasi ini 

diharapkan dapat secara akurat menganalisis gambar ikan dan mengklasifikasikan 

kesegarannya menjadi kategori seperti "segar", "tidak segar", atau "rusak". Aplikasi ini 

bertujuan untuk mengurangi ketergantungan pada pemeriksaan visual manual yang sering 
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kali memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan manusia, serta memberikan diagnosa 

yang lebih cepat dan lebih objektif. 

Kebutuhan sistem mencakup beberapa komponen utama, antara lain: 

1.​ Aplikasi harus dapat menerima input berupa gambar ikan yang diunggah oleh 

pengguna melalui antarmuka yang sederhana dan mudah digunakan.. 

2.​ Aplikasi harus memiliki back-end yang efisien untuk memproses gambar secara 

real-time menggunakan model YOLOv4, dan hasil deteksi yang akurat harus dapat 

ditampilkan di frontend dalam bentuk yang mudah dipahami. 

Selain itu, aplikasi ini juga membutuhkan penyimpanan database untuk menyimpan 

data gambar dan hasil diagnosis sebagai referensi untuk analisis lebih lanjut. Kebutuhan 

lainnya termasuk kemampuan untuk menangani berbagai format gambar ikan dan 

memberikan rekomendasi atau peringatan terkait kualitas ikan yang dianalisis.  

Mendukung fungsionalitas yang telah dijelaskan, aplikasi ini memerlukan komponen 

utama seperti penerimaan input gambar ikan, analisis menggunakan algoritma YOLOv4, 

serta kemampuan backend yang efisien untuk memproses gambar secara real-time. Sistem 

juga harus dapat menyimpan data gambar dan hasil deteksi dalam database dan menangani 

berbagai format gambar. Dengan mempertimbangkan komponen-komponen ini, use case 

diagram dapat digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor (User dan Admin) 

dan sistem, serta bagaimana alur kerja sistem mendukung proses diagnosis kesegaran ikan 

secara efektif. 

Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling 

Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna (atau 

sistem eksternal) dengan sistem yang sedang dikembangkan (Hafsari et al., 2023). Diagram 

ini menunjukkan fungsi atau layanan (use case) yang disediakan oleh sistem dan aktor-aktor 

yang berinteraksi dengannya. 

Aplikasi deteksi kesegaran ikan ini melibatkan dua aktor utama, yaitu User dan 

Admin. User dapat mengunggah citra ikan, melakukan analisis kesegaran ikan, dan melihat 

hasil deteksi. Sementara itu, Admin memiliki wewenang untuk mengelola data pengguna 
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serta mengelola data model dan parameter analisis yang digunakan dalam sistem. Diagram ini 

menunjukkan alur interaksi antara User dan Admin dengan sistem untuk mendukung proses 

diagnosis kesegaran ikan secara efektif. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang digunakan dalam Unified Modeling Language 

(UML) untuk menggambarkan aliran kerja atau proses dalam suatu sistem (Badrul et al., 

2021). Diagram ini menunjukkan aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam sistem, beserta urutan 

dan kondisi yang mengatur aliran antara aktivitas-aktivitas tersebut. 

Diagram aktivitas ini menunjukkan alur proses deteksi kesegaran ikan pada aplikasi 

web. User memulai dengan membuka aplikasi web dan mengunggah citra ikan. Setelah itu, 

sistem menerima citra tersebut dan melakukan preprocessing. Selanjutnya, sistem 

menjalankan model YOLOv4 untuk mendeteksi kesegaran ikan. Jika proses deteksi gagal, 

sistem mengulangi analisis atau meminta User untuk mengunggah citra ulang. Jika berhasil, 

sistem menampilkan hasil deteksi kepada User. Diagram ini menjelaskan urutan aktivitas 

yang dilakukan oleh User dan sistem dalam proses diagnosis kesegaran ikan. Berikut 

merupakan gambar activity diagram yang telah dirancang: 
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Gambar 4. Activity Diagram 

 

Class Diagram 

Diagram kelas biasanya digunakan untuk memodelkan struktur statis dari sebuah 

sistem dengan menunjukkan kelas-kelas, atribut, metode, dan hubungan antar kelas dalam 

sistem tersebut (Khumaidi et al., 2020). Diagram ini sering digunakan untuk merancang 

struktur perangkat lunak berbasis objek, karena diagram ini menunjukkan bagaimana 

objek-objek dalam sistem saling terkait. 

 

Gambar 5. Class Diagram 

 

User Interface (UI) Design 

User Interface (UI) adalah antarmuka atau tampilan yang memungkinkan pengguna 

untuk berinteraksi dengan sistem atau perangkat lunak (Maulana et al., 2024). UI mencakup 

elemen-elemen visual seperti tombol, ikon, menu, dan jendela, serta cara pengguna 

berinteraksi dengan elemen-elemen tersebut, baik melalui klik, ketukan, gesekan, atau 
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masukan suara. Tujuan utama dari UI adalah menyediakan pengalaman yang intuitif, efisien, 

dan nyaman bagi pengguna. 

 ​  ​       ​  ​  
 Gambar 6. Tampilan logo ​ ​    Gambar 7. Tampilan informasi​ ​     Gambar 8. Pembuka 

 

​ ​     ​       
Gambar 9. Tampilan informasi​ ​ Gambar 10. Tampilan Menu Utama 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang aplikasi web bernama OptiFish yang menggunakan 

model YOLOv4 untuk mendeteksi kesegaran ikan berdasarkan analisis citra. OptiFish 

mampu menganalisis karakteristik visual ikan, seperti warna mata dan insang, yang berkaitan 

dengan tingkat kesegaran. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 

memilih ikan segar dengan cepat, akurat, dan efisien, sehingga mendukung peningkatan 

kualitas konsumsi ikan di Indonesia. 

Dalam implementasinya, OptiFish telah terbukti mampu memberikan hasil deteksi 

kesegaran ikan dengan cepat dan akurat. Penggunaan model YOLOv4 memungkinkan 

analisis citra secara real-time, sehingga aplikasi ini dapat diandalkan dalam membantu 
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masyarakat memilih ikan segar. Dengan desain yang intuitif dan hasil deteksi yang mudah 

dipahami, OptiFish diharapkan menjadi solusi efektif dalam mendukung konsumsi ikan 

berkualitas di Indonesia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknologi computer vision dan 

machine learning dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam penilaian 

kesegaran ikan, memberikan manfaat langsung bagi masyarakat dan industri perikanan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan solusi otomatis untuk penilaian 

kesegaran ikan, yang sebelumnya membutuhkan pemeriksaan manual. Dengan adanya 

aplikasi ini, diharapkan masyarakat akan lebih terbantu dalam memastikan kualitas ikan yang 

dikonsumsi, sehingga dapat meningkatkan keamanan pangan dan kualitas produk perikanan. 
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